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Abstrak 

       Dalam bidang pekerjaan yang membutuhkan ketinggian lift temporary sangat bisa diandalkan khususnya dalam 

proses pembuatan konstruks igedung. Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui perencanaan 

konstruksi, dan pengelasan pada lift temporary. Metode yang di terapkan dalam perancangan lift  temporary ini 

diawal idengan pembuatan konsep. Penyajian gambar dan identifikasi bahan yang akan di gunakan pada pembuatan 

konstruksi pada alat ini. Sedangkan untuk mengetahui kekuatan bahan dan material l yaitu dengan melakukan 

perhitungan pada kerangka.Bahan yang dipakai dalam konstruksi ini yaitu menggunakan plat baja persegi dan siku 

St 37 dengan ukuran5x5 dan 4x4 cm  untuk kerangka lift, dengan pengelasan yang digunakan yaitu las SMAW.Mesin 

ini digerakan oleh Hoist crane electric. 

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa alat ini memiliki berat total 292,4 kg denganpercepatannaik 

1,96 m/s2, kapasitasmaksimaldayaangkat 150 kg.  

Kata Kunci :Konstruksi,lift temporary,hoist crane electric 

Abstrak 

       In the field of work that requires a temporary lift height is very reliable, especially in the process of making 

building construction. The purpose of the preparation of this final project is to find out the construction planning , 

and welding of the temporary lift 

       The method apllied in the design of the temporary lift begins with conceptualization. Presentasion of drawings 

and identification of materials is used in making construction on this tool. Meanwhile, to determine the strength of the 

materials, it is used by doing calculation on the framework. The material used in construction is a square steel plate 

and elbow St 37 with size 5 x 5 and 4 x 4 cm for the elevator frame. The welding used os SMAW welding. This 

machine is driven by electric hoist crane. 

       From the calculation results it can be concluded that this tool has a total weight of 2292,4 kg with acceleration of 

1,96 m/s2, and the maximum lifting capacity is 150 kg 
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PENDAHULUAN 

    Dalam berbagai bidang kehidupan, manusia 

senantiasa berusaha untuk mempermudah kehidupan dan 

pekerjaannya untuk mendapatkan target yang diinginkan 

dengan mengeluarkan usaha yang seminimal mungkin. 

Demikian halnya pula dalam dunia keteknikan, manusia 

selalu terdorong untuk membuat alat atau mesin yang 

dapat menunjang perkerjaannya tersebut dengan 

mengeluarkan waktu dan tenaga yang minim. 

Didalam suatu perencanaan kontruksi, perlu 

diperhatikan faktor keamanan dan ketangguhan dari 

kontruksi tersebut. konstruksi dirancang dapat menerima 

beban atau gaya-gaya yang bekerja pada konstruksi 

tersebut. Selain itu juga diperhitungkan nilai ekonomis 

dari pemilihan suatu bahan sehingga dapat menekan 

biaya. 

 Sejalan dengan hal diatas, manusia telah 

menciptakan lift baik itu untuk manusia maupun barang 

yang dapat mengangkat dan menurunkannya dari gedung 

bertingkat dengan keamanan yang memadai. Namun dari 

semua lift dipasaran, kontruksinya dipasang statis dan 

permanen pada gedung. Dari hal tersebut kami membuat 

agar kontruksi lift dapat dibongkar pasang dan pada saat 

operasional dapat dipindah. 

 

       Rumus perhitungan yang digunakan pada lift 

temporary multiguna yaitu : 

 

1. Rumus perhitungan berat konstruksi 

P x L x T x BJ = …….kg 

1.000.000 

Dimana : 

P = Panjang (mm) 

L = Lebar (mm) 

T = Tebal (mm) 

BJ = Berat jenis st 37 = 7,85 

2. Rumus perhitungan percepatan kabin operator 

Wluar – Wdalam = m x a 

Dimana : 

Wluar = massa normal operator (N) 

Wdalam= massa operator saat kabin turun (N) 

m = massa normal operator (kg) 
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3. Rumus perhitungan gaya tekan yang  terjadi didalam 

kabin operator 

N = m(g + a) 

m = massa operator (kg) 

g = Percepatan gravitasi = 9,8 m/s2 

a= percepatan kabin (m/s2) 

 

4. Perhitungan pembebanan pada dudukan hoist crane 

electric 

∑𝑀𝐸 = 0 

RF . (L1 + L2) – W’A1 (L1) = 0 

RF = W’A (L1) 

         (L1 + L2) 

 

Reaksi yang diterima titik G (RG) = RH 

∑𝑀𝐺 = 0 

RF . (L1 + L2) – W’A1 (L1) = 0 

RF = W’A (L1) 

         (L1 + L2) 

 

Besarnya momen yang terjadi 

ME = 0 

MF = RB . (L1) 

MG = 0 

MH = RD . (L2) 

W’A1 : Beban berat kerangka atas  

W’A2 : Beban berat kabin 

W’A : Beban total yang diterima rangka 

W’A1 +W’A2 

L1  : Panjang batang EF dan GH 

L2  : Panjang batang EH dan FG 

          Reaksi yang diterima titik A (RE) = RF 

5. Perhitungan pengelasan 

a. Tegangan sambungan 

Ft =  6.P.H   

        0,7.2.t.l2 

Dimana : 

Ft = Tegangan sambungan kg/cm2 

      P = Beban total yang ditopang dudukan hoist 

crane (kg) 

      H = Panjang setengah dari dudukan hoit crane 

        t = Tebal material (cm) 

        i = Luas material (cm) 

b. Perhitungan luas penampang kampuh 

A = t . l 

Dimana: 

A = Luas penampang kampuh kg/cm2 

 t = Tebal material (cm) 

 i = Luas material (cm) 

c. Tegangan geser 

FS = P 

        A 

Dimana : 

FS= Tegangan geser (kg/cm2) 

       P = Beban total yang ditopang dudukan hoist 

crane (kg) 

       A = Luas penampang kampuh kg/cm2 

d. Kekuatan sambungan las 

F = A . Ft 

Dimana : 

F = Kekuatan sambungan las 

A = Luas penampang kampuh kg/cm2 

Ft = Tegangan sambungan kg/cm2 

e. F total 

Ftot= √(𝐹𝑠)2 + (𝐹𝑡)2 

Dimana : 

Ftot = F total 

FS= Tegangan geser (kg/cm2) 

Ft = Tegangan sambungan kg/cm2 

 

f. Tegangan ijin 

Ftijin = σt 

          SF 

Dimana : 

σt = Tegangan tarik bahan = 37 kg/mm2 

SF = Safety Factor 

     = 6 

 

6. Perhitungan baut 

a. Gaya awal baut 

F = 284 . do 

Dimana : 

F = Gaya awal baut (N) 

do = Ukuran baut (mm) 

b. Tegangan tarik baut: 

F = 
𝜋

4
di

2 . σt 

Dimana : 

F = Gaya awal baut (N) 

di = Diameter dalam baut (mm) 

σt = Tegangan tarik baut N/cm 

 

  METODOLOGI PENELITIAN 

        Metodologi yang dipilih harus berhubungan 

erat dengan prosedur, alat, serta desain 

penelitian/rancangan yang digunakan. Secara 

harafiah, metodologi merupakan uraian 

tentangcara kerja bersistem yang berfungsi 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu 

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 

Jenis penelitian deskriptif yang digunakan, 

meliputi: metode literatur (studi pustaka), metode 

penelitian (observasi) dan metode wawancara serta 

bimbingan dosen, dari metode- metode tersebut 

seluruhnya merupakan satu kelompok metode 

yang mengacu pada metode pengumpulan data, 

dimana semua data yang nantinya akan diambil 

pada saat melakukan proses penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah perencanaan perhitungan 

pada alat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Konstruksi Lift 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Kabin Operator 

 

1. Perhitungan Massa 

a.  Perhitungan Massa Kontruksi 

 Besi hollow uk 5 x 5 tebal 2,3 mm panjang 

total terpakai 4 meter 

4.000 x 200 x 2,3 x 7,85  

                1.000.000 

   = 14,44 kg 

 Besi hollow uk 5 x 5 tebal 2 mm panjang total 

terpakai 32 meter 

32.000 x 200 x 2 x 7,85  

             1.000.000 

 = 100,48 kg 

 Besi hollow uk 5 x 5 tebal 1,5 mm panjang total 

terpakai 33 meter 

33.000 x 200 x 1,5 x 7,85  

              1.000.000 

 = 77,71 kg 

 Besi hollow uk 4x 4 tebal 1,5 mm panjang total 

terpakai 16 meter 

16.000 x 160 x 1,5 x 7,85  

          1.000.000 

= 30,14 kg 

 Pelat lebar 4 cm, tebal 3 mm panjang total terpakai 

3,9 meter 

3.900 x 40 x 3 x 7,85  

          1.000.000 

 = 3,67 kg 

       Jadi berat total kontruksi utama lift temporary 

yaitu 14,4 + 100,48 + 77,71 + 30,14 + 3,67 = 226 

kg 

b.  Perhitungan Massa Box/ Kabin Operator 

 Besi siku uk 4 x 4, tebal 2,5 mm panjang total 

terpakai 27,77 meter 

27.770 x 80 x 2,5 x 7,85  

          1.000.000 

       = 43,5 kg 

 Pelat bordes tebal 1,4 mm dengan ukuran(cm) 

145 x 90, 145 x 24, 2 x 90 x 24 

1450 x 900 x 1,4 x 7,85  

          1.000.000 

 = 1434 kg 

1450 x 240 x 1,4 x 7,85  

          1.000.000 

 = 3,82 kg 

900 x 240 x 1,4 x 7,85  

          1.000.000 

 = 2,37 x 2 = 4,74 kg  

       Jadi total berat box operator sebesar 43,5 + 

14,34 + 3,82 + 4,74 = 66,4 kg 

 

2. Perhitungan percepatan kabin 

mluar = 150 kg 

mdalam = 120 kg 

             W = m x g 

             Wluar = 150 x 9,8 

                      = 1470 N 

             Wdalam = 120 x 9,8 

                       = 1176 N 

Wluar – Wdalam = m x a 

1470 – 1176 = 150 a 

294 = 150 a 

a = 294 : 150 

a = 1,96 m/s2 
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3. Perhitungan gaya tekan pada lantai kabin 

 N = m(g + a) 

N = 150 (9,8 + 1,96) 

N = 150 (11,76) = 1764 N 

 

4. Perhitungan Pembebanan Pada Dudukan Hoist 

Crane 

Diketahui: 

massa box = 66,4 kg 

Beban max = 150 kg 

m total = massa box + beban max 

m total = 66,4 + 150 = 216,4 kg 

W = m.g  

= 216,4 x 9,8 

= 2120,72 N 

ΣFX = 0 

ΣFy = 0 

RAY+  RCY – 2120,72 = 0 

RAY+  RCY = 2120,72 N 

ΣMA = 0 

-2120,72 x 500 + RCY x 1000 = 0 

RCY . 1000 = 2120,72 x 500 

RCY x 1000 = 1.060.360 

RCY = 1.060.360 

             1000 

=1060,36 

RAY +  RCY = 2120,72 N 

RAY + 1.060,36 = 2120,72 N 

RAY = 2120,72 – 1060,36 

RAY = 1060,36 

ΣMA = 0 

ΣMB = RAY . 500 mm 

= 1060,36 x 500 

= 530180 Nmm 

ΣMC = RAY x 1000 – 2120,72 x 500 

= 1060,36 x 1000 – 2120,72 x 500  

= 1.060.360 – 1.060.360 

= 0 

5. Perhitungan pengelasan  
       Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui 

besar tegangan yang terjadi pada kontruksi 

bagian atas (dudukan hoist crane) 

Diketahui :  

P = Beban total kontruksi bagian atas (dudukan 

hoist crane) = 216,4 kg ( berat box = 66,4 

kg + beban maksimal = 150 kg ) 

t = tebal hollow atas = 2,3 mm = 0,23 cm 

l  = pada plat 4x4 = 16 cm 

H = 50 cm 

 

a. Tegangan yang terjadi 

 Ft =  6.P.H   

        0,7.2.t.l2 

     =    6 x 216,4 x 50 

        0,7 x 2 x 0,23 x162 

     =  64920 

        82,432 

     = 787,5 kg/cm2 

b. Luas penampang kampuh 

A = t . l 

    = 0,23 x 16 

    = 3,68 kg/cm2 

c. Tegangan geser 

FS = P 

        A 

     = 216,4 

         3,68 

      = 58,8 kg/cm2 

d. Kekuatan sambungan las 

F = A . Ft 

         = 3,68 x 787,5 

   = 2.898 58,8 kg/cm2 

       Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa 

tegangan tarik dan tegangan geser yang terjadi pada 

sambungan las masih lebih kecil dari pada kekuatan 

sambungan. Artinya bahwa konstruksi sambungan 

las dalam keadaan aman 

e. Ftot= √(𝐹𝑠)2 + (𝐹𝑡)2 

      = √(58,8)2 + (787,5)2 

      = √623.613,44 

      = 789,7kg/cm2 

f. Tegangan ijin 

Ftijin = σt 

          SF 

σt = Tegangan tarik bahan = 37 kg/mm2 

SF = Safety Factor 

     = 6 

Maka : 

Ftijin = 37 

            6 

       = 6,166 kg/mm2 

       = 616,6 kg/cm2 

       Dan karena tegangan total yang terjadi pada 

kontruksi las lebih kecil dibandingkan tegangan 

yang diijinkan, maka kontruksi dalam keadaan aman 

 

6. Perhitungan baut 

    Dalam kontruksi lift temporary ini kami 

menggunakan baut diameter nominal do = 18 mm. 

dalam perhitungan ini kami ingin mengetahui 

tegangan tarik dari baut. Dari tabel 2.4 dI diperoleh 

= 15,29 mm = 1,529 cm 

 Gaya awal baut 

F = 284 . do 

F= 284 . 18  
F = 5.112 kg 

F = 51.120 N 

 Beban aksial pada baut : 

F = 
𝜋

4
di

2 . σt 

51.120  = 
𝜋

4
( 1,529)2.σt 

σt = 27.934,43 N/cm2 

Jadi tegangan tarik setiap baut pada kontruksi 

sebesar 27.943 N/cm2 

 



5 
 

KESIMPULAN : 

Pada perencanaan konstruksi lift temporary multiguna 

dapat diambil beberapa kesimpulan dari perencanaan 

diatas yaitu : 

1.Hasil perencanaan konstruksi mesin lift temporary 

adalah sebagai berikut: 

a. Bahan yang digunakan yaitu Baja ST 37 

b. Ukuran Bahan profil hollow 5 x 5 cm dengan tebal 

2,3 mm, 2 mm, 1,5 mm, hollow 4 x 4 dengan tebal 

1,5 mm dan profil siku ukuran 4 cm tebal 2,5 mm 

c. Kekuatan tegangan yaitu 3700 kg/cm 

2.Komponen lift temporary yaitu 

a. Kerangka kontruksi utama 

b. Box atau kabin operator 

c. Hoist crane electric 

d. Alarm sensor berat 

e. Remote control 

f. Roda 

3.Hasil perhitungan perencanaan dari komponen lift 

temporary 

a. Percepatan kabin saat naik sebesar 1,96 m/s2 

b. Berat didalam kabin saat naik dengan berat 150 

kg yaitu sebesar 294 N atau 30 kg 

c. Bahan untuk las yaitu elektroda RD 26, diameter 

2,6 mm 

d. Gaya tekan kaki operator terhadap lantai kabin 

sebesar 1764 N dengan beban 150 kg 

e. Berat total kontruksi utama = 226 kg 

f. Total berat box operator sebesar = 66,4 kg 
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